
ACTION, TERM, DAN SYMBOL DALAM PERILAKU PENGURUS BEM 

SIYASAH PERSPEKTIF POLITIK ISLAM 

 

 

SKRIPSI 

 

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 

UNTUK MEMENUHI SYARAT GUNA MEMPEROLEH GELAR 

SARJANA STRATA SATU DALAM ILMU HUKUM ISLAM 

 

OLEH: 

TIWIK YULIANA 

NIM : 11370106 

 

PEMBIMBING: 

Dr. SUBAIDI, S. Ag., M. Si. 

 

 

JURUSAN SIYASAH  

FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA  

2015 



ii 

 

ABSTRAK 

BEM Jurusan Siyasah (BEM-J Siyasah) adalah organisasi mahasiswa intera 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta di tingkat jurusan yang 

menjalankan organisasi serupa pemerintahan (lembaga eksekutif kemahasiswaan). 

BEM-J Siyasah sebagai organisasi jurusan mempunyai peran untuk ikut 

memajukan jurusan Siyasah serta memberikan sarana bagi mahasiswa lainnya 

untuk berkembang dan mengasah bakat. Dalam melakukan kajian skripsi ini, 

penyusun tidak keluar dari rumusan masalah yaitu: bagaimana action, term, dan 

symbol dalam perilaku pengurus BEM-J Siyasah menurut politik Islam. Kajian 

dalam skripsi ini bertujuan menjawab satu rumusan masalah yang telah 

dirumuskan di atas. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Researt) dengan 

metode kualitatif. Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara menghimpun 

data yang berupa data primer dan data sekunder. Data primer yang digunakan 

adalah informasi-informasi yang diperoleh melalui interview dan observasi. 

Sedangkan data sekunder dihimpun dari berbagai temuan berupa literatur, 

dokumen, atau catatan-catatan yang berhubungan dengan penelitian. Dalam 

penelitian ini penyusun menggunakan pendekatan sosial politik dan dianalisis 

melalui metode deskriptif analisis dengan menggunakan teori interaksionisme 

simbolik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku pengurus BEM-J Siyasah 

dalam ini action: pemimpin BEM-J Siyasah dalam action periode 2013-2015 jilid 

2 adalah otoriter cenderung bekerja sendiri, tidak bekerja sama dengan anggota 

pengurus yang lain sehingga anggota pengurus lainnya lebih berperilaku pasif 

sebagai pengurus BEM-J Siyasah dan hanya menunggu instruksi dari pemimpin, 

sehingga tidak efektif dan efisien. Hal ini berdampak pada tidak terlaksananya 

sebagian besar kegiatan-kegiatan yang telah direncanakan. Sedangkan dalam 

term, periode kepengurusan ini menunjukkan bahwa term yang ada sesuai dengan 

jurusan tetapi dalam pelaksanaan kegiatan tidak terkait dengan term Islam 

tersebut. Pengurus BEM-J Siyasah dalam symbol periode kepengurusan ini adalah 

dominan menunjukkan tidak adanya kerja sama antarpengurus BEM-J Siyasah 

serta menunjukkan bahwa BEM-J Siyasah belum bisa merangkul mahasiswa 

Siyasah, hal ini dapat dilihat dalam panitia pelaksanaan kegiatan hanya 

melibatkan satu angkatan saja. Perilaku pengurus BEM-J Siyasah dilihat dalam 

kacamata politik Islam: 

1. Harus berkeadilan dengan melibatkan semua pihak 

2. Bekerja sama dengan para anggota pengurus yang lainnya 

3. Membawa manfaat bagi diri, agama, dan institusi 

 

 

Kata Kunci: Action - Term - Symbol, BEM Siyasah, dan Politik Islam 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Berdasarkan SKB Menteri Agama RI, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

RI No. 158/1987 dan No. 05436/1987 

Tertanggal 22 Januari 1988 

 

A. Konsonan Huruf Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ب

Bā’ B Be 

 ت

tā’ T Te 

 ث

sā Ś es (dengan titik di atas) 

 ج

Jim J Je 

 ح

hā’ Ḥ ha (dengan titik di bawah) 

 خ

khā’ Kh ka dan ha 

 dāl D De د

 zāl Ż Set (dengan titik di atas) ذ

 zā’ R Er ر

 zai Z Zet ز

 س

sin S Es 

 ش

syin Sy Es dan ye 

 ص

sād Ṣ es (dengan titik di bawah) 

 ض

dād Ḍ de (dengan titik di bawah) 

 ط

tā’ Ṭ te (dengan titik di bawah) 

 ظ

zā’ Ẓ zet (dengan titik di bawah) 

 ع

‘ain ʻ koma terbalik di atas 

 غ

gain G - 

 ف

fā’ F - 

 ق

qāf Q - 

 ك

kāf K - 

 - lām L ل
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 - mim M م

 ن

nūn N - 

 - wāwu W و

 ھ

hā H - 

 ء

hamzah ʻ Apostrof 

 ي

yā’ Y - 

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, contoh: 

 ditulis Ahmadiyyah  اَْ	َ�دِ���

C. Tā’ Marbūtah di Akhir Kata 

1. Bila dimantika ditulis, kecuali untuk kata-kata arab yang sudah terserap 

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya. 

��َ��َ
َ  ditulis jamā’ah 

2. Bila dihidupkan ditulis t, contoh: 

 ’ditulis karamātul-auliyā َ�رَاَ�ُ� اْ�وَْ�َِ��ء

D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dhammah ditulis u. 

E. Vokal Panjang 

a panjang ditulis ā, i panjang ditulis i, dan u panjang ditulis ū, nasing-masing 

dengan tanda (-) hubung di atasnya 

F. Vokal-Vokal Rangkap 

1. Fathah dan yā’ mati ditulis ai, contoh: 

 ditulis Bainakum َ�ْ�َ�ُ�م

2. Fathah dan wāwu mati ditulis au, contoh: 

 ditulis Qaul َ�وْل
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G. Vokal-Vokal Yang Berurutan Dalam Satu Kata, Dipisahkan Dengan 

Apostrof (ʻ) 

 ُ�مْ أأََْ�  ditulis A’antum 

 ditulis Mu’annaś ُ�ؤَ��ث

H. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

آناْ�ُ رْ   ditulis Al-Qur’ān 

 ditulis Al-Qiyās اْ�ِ َ��س

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf L (el)-nya. 

َ��ءاَ$�     ditulis As-samā’ 

 ditulis Asy-syams  اَ�%�ْ�س

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan EYD 

J. Penulisan Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat 

1. Dapat ditulis menurut penulisannya 

رُضذَوِى اْ�ُ&   ditulis Żawi al-furūd 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut 

 ditulis ahl as-Sunnah  اھَْلُ ا�ُ$���

اْ-ِْ$َ,مَ%ْ�ُ+    ditulis Syaikh al-Islām atau Syaikhul-Islām 
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MOTTO 

 

Orang yang mempermudah orang lain 

dirinya akan dipermudah oleh TuhanNya, 

orang yang mempersulit orang lain 

dirinya akan dipersulit oleh TuhanNya 

Jadilah seperti karangJadilah seperti karangJadilah seperti karangJadilah seperti karang    di lautan yang selalu kuat meskipun terus di lautan yang selalu kuat meskipun terus di lautan yang selalu kuat meskipun terus di lautan yang selalu kuat meskipun terus 

dihantam ombak dan lakukanlah hal yang bermanfaat untuk diri dihantam ombak dan lakukanlah hal yang bermanfaat untuk diri dihantam ombak dan lakukanlah hal yang bermanfaat untuk diri dihantam ombak dan lakukanlah hal yang bermanfaat untuk diri 

sendiri dan juga untuk orang lain, karena hidup tidak abadi.sendiri dan juga untuk orang lain, karena hidup tidak abadi.sendiri dan juga untuk orang lain, karena hidup tidak abadi.sendiri dan juga untuk orang lain, karena hidup tidak abadi.    

 “Ápa yang kita tanam itulah yang akan kita tunai. Karena 

curahan hujan tidak memilih-milih apakah pohon apel atau hanya 

semak belukar” (Wira Sagala)(Wira Sagala)(Wira Sagala)(Wira Sagala)    
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PERSEMBAHAN 

ِ! مِ  ْ!َ%نِ ا#ر" ِ ا#ر"  ِ(ْ)مِ '"

 

Dengan Rahmat Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 

Dengan mengucap syukur alhamdulillah saya persembahkan karya kecilku 

ini untuk orang-orang yang ku sayangi: 

� Ayah dan ibu tercinta, terima kasih atas limpahan do’a dan kasih sayang yang 

tak terhingga, atas semua pengorbanan dan kesabaran mengantarkanku sampai 

kini, motivator terbesar dalam hidupku untuk selalu menjadi lebih baik lagi, tak 

pernah cukup aku membalas cinta kasih ayah ibu padaku. 

� Adik-adikku tercinta, yang selalu mendukung serta memotivasiku untuk lebih 

berani dalam mengambil keputusan dan menyelesaikan tugas akhir ini, 

meskipun sering bertengkar tapi kasih sayang persaudaraan tidak pernah luntur. 

� Orang yang selalu menyayangiku, yang selalu menyemangati serta membantu 

dengan sabar dan ikhlas dalam setiap kesulitanku dan juga dalam proses 

penyelesaian skripsi ini. Semoga Allah memberikan takdir yang indah untuk 

kita. 

� Teman-teman Siyasah angkatan 2011 senasib, seperjuangan, sepenanggungan, 

terimakasih atas canda tawa dan solidaritas yang luar biasa sehingga membuat 

hari-hari semasa kuliah lebih berarti. Semoga persahabatan kita abadi sampai 

maut menjemput dan silaturahmi tetap terjaga.   
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KATA PENGANTAR 

 

+م وا#)ّ ا#!%د 6 اّ#ذى ھدا/. #3ذا و%. 4ّ/. #/23دي #و1 أن ھدا/. ' وا#ّ-+ة 

  أ%. (?د. =>; )َ د/. %!ّ%د /ور ا#3دا < و=>; آ#9 و-!(9 /8وم ا#ر7ّ.د

Puja dan puji syukur tak lupa marilah kita haturkan kepada Allah SWT. 

Yang telah memberi karunia serta kasih sayangnya sehingga penulisan skripsi ini 

selesai adanya. Shalawat serta salam tidak lupa mari kita haturkan kepada Nabi 

besar Muhammad SAW. yang telah berjasa membawa cahaya Islam untuk 

menerangi kegelapan alam beserta isinya. 

Ucapan terimakasih juga penyusun haturkan kepada seluruh pihak yang 

telah membantu penyusun dalam menyelesaikan skripsi ini baik secara langsung 

maupun tidak langsung, secara materil maupun moril. Oleh karena itu, penyusun 

mengucapkan terima kasih secara tulus kepada: 

1. Bapak Prof. Drs. Akh. Minhaji, M.Ag, selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

2. Bapak Dr. H. Syafiq Mahmadah Hanafi, S.Ag., M.Ag, selaku Dekan Fakultas 

Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Dr. Subaidi, S. Ag., M. Si selaku Dosen Pembimbing Akademik serta yang 

berkenan menjadi pembimbing dalam penyelesaian tugas skripsi ini. 

4. Bapak Dr. H. M. Nur, S. Ag., M. Ag selaku Ketua Prodi Siyasah Fakultas 

Syari’ah dan Hukum. 

5. Ayahanda Sutarmin dan ibunda Sri Sukasih yang selalu menyemangati dari 

jauh, terima kasih juga untuk do’a yang tidak pernah putus untuk anakmu ini. 
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6. Teman-teman di Yogyakarta, yang senantiasa berbagi keceriaan dan 

pengalaman. 

7. Segala pihak yang tidak bisa disebutkan satu per satu. 

Semoga semua yang telah mereka berikan kepada penyusun dapat menjadi 

amal ibadah dan mendapatkan balasan yang bermanfaat dari Allah SWT. 

Akhir kata, semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi penyusun 

dan kepada seluruh yang membutuhkannya. 

Aamiin ya Rabbal ‘Alamin. 

 

 

Yogyakarta, 12 Mei 2015 

           Penyusun 

 

 

Tiwik Yuliana 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sesuai kodrat alam manusia sejak lahir hingga meninggal dunia hidup 

bersama-sama dengan manusia lain. Dengan kata lain manusia tidak dapat hidup 

menyendiri, terpisah dari kelompok manusia lainnya.  

Sejak dahulu kala pada diri manusia terdapat hasrat untuk berkumpul 

dengan sesamanya dalam suatu kelompok. Di samping itu, manusia juga punya 

hasrat untuk bermasyarakat. 

Seorang ahli pikir bangsa Yunani yang bernama Aristoteles menyatakan 

bahwa manusia adalah zoon politicstion yang artinya bahwa manusia itu sebagai 

makhluk pada dasarnya selalu ingin bergaul dan berkumpul dengan sesama 

manusia. Oleh karena sifat manusia itu yang suka bergaul antara satu dengan yang 

lainnya maka manusia itu disebut “makhluk sosial”.1 

Manusia pada hakekatnya adalah “animal sociousus” atau makhluk berelasi 

dan berinteraksi. Interaksi yang dilakukan manusia tidak melulu ekslusif antar 

sesama manusia, tetapi juga inklusif dengan seluruh mikrokosmos, termasuk 

interaksi manusia dengan seluruh alam ciptaan, singkatnya, manusia selalu 

mengadakan interaksi. Setiap interaksi mutlak membutuhkan sarana tertentu. 

                                                             
1 Khainur Arrasyid, Dasar-Dasar Ilmu Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, Cet. Ke-4, 2006), 

hlm. 1. 
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Sarana tersebut menjadi medium simbolisasi dari apa yang dimaksudkan dalam 

sebuah interaksi. 

Oleh sebab itu tidaklah jauh dari benar manakala para filsuf seperti Ernest 

Cassirer cenderung menandai manusia sebagai “animal symbolicum” atau hewan 

yang bersimbol. Menurut Ernets Cassirer, manusia itu tidak pernah melihat, 

menemukan, dan mengenal dunia secara langsung tetapi melalui berbagai simbol, 

di mana baginya di dalam simbol terkandung unsur pembebasan dan perluasan 

pemandangan.2 

Perbedaan manusia dengan hewam yang paling sentral adalah manusia 

dapat berfikir, berperasaan, dan bersikap dengan ungkapan-ungkapan yang 

simbolis. Manusia mampu menciptakan dan mengembangkan simbol-simbol. 

Kebudayaan pada dasarnya terdiri atas gagasan-gagasan, simbol-simbol, dan nilai-

nilai sebagai hasil karya dari tindakan manusia.  

Dengan demikian, simbol mempunyai kaitan erat dengan kebudayaan 

manusia. Sikap dan perilaku manusia merupakan sesuatu yang dipelajari. Ego 

manusia tidak pernah tercipta dengan dan oleh dirinya sendiri. Tidak pernah ada 

istilah “I” tanpa merupakan bagian dari “We”. Jika binatang mempunyai 

keterbatasan dalam membuat perbedaan kategori, maka tidak demikian dengan 

manusia. 

Dalam perspektif teori interaksionis simbolik, salah satu premis Herbert 

Blumer menyatakan bahwa manusia merupakan makhluk yang unik karena 

                                                             
2
 Budiono Herusatoto, Simbolisme dalam Budaya Jawa, (Yogyakarta: PT. Hanindita, 

1998), hlm. 10. 
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kemampuannya menggunakan simbol. Oleh karena manusia menggunakan dan 

menyandarkan diri pada simbol, maka manusia tidak hanya merespon stimuli 

secara langsung dan otomatis, melainkan juga memberikan makna berdasarkan 

pengalamannya dan bertindak sesuai dengan makna yang dimilikinya. Hal itulah 

yang membedakannnya dengan perilaku binatang.3 

BEM Jurusan Siyasah (BEM-J Siyasah) adalah organisasi mahasiswa intera 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta ditingkat jurusan yang 

menjalankan organisasi serupa pemerintahan (lembaga eksekutif kemahasiswaan). 

Perilaku politik tidak hanya ada dalam lingkup pemerintahan, setiap manusia 

secara alami selalu melakukan dalam kehidupan sehari-hari termasuk mahasiswa 

Siyasah. Mahasiswa-mahasiswa yang terpilih diberikan kesempatan untuk 

mengaplikasikan teori yang didapatkan di dalam kelas pada sebuah organisasi 

jurusan.   

BEM-J Siyasah sebagai organisasi jurusan mempunyai peran untuk ikut 

memajukan jurusan Siyasah serta memberikan sarana bagi mahasiswa lainnya 

untuk berkembang dan mengasah bakat, selain itu BEM-J Siyasah sebagai garda 

depan dari sekian banyaknya mahasiswa Siyasah, semua tindakan dan respon 

yang dimiliki menjadi perhatian oleh mahasiswa lain.  

Berawal dari pemikiran ini penyusun tertarik bagaimana tindakan, slogan-

slogan, serta simbol yang biasa digunakan pengurus. Kenapa BEM-J Siyasah? 

menurut penyusun hal yang sangat menarik ketika organisasi yang dijalankan oleh 

                                                             
3
 Sindung Haryanto, Dunia Simbol Orang Jawa, (Yogyakarta: Kepel Press, 2013), hlm. 1-

2. 
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mahasiswa politik diteliti dari sudut pandang politik juga, yang artinya tidak 

hanya ada penilaian semata melainkan pembelajaran untuk menjadi maju. 

Wujud politik bisa dilihat dari perilakunya bagaimana keputusan dan 

kebijakan yang diambil, slogan-slogan, serta simbol-simbol. Oleh sebab itu hal 

yang sangat menarik juga ialah bagaimana simbol-simbol pengurus BEM-J 

Siyasah serta apakah makna dari semua tindakan serta simbol-simbol yang ada.  

Dunia politik menjadi kian lengkap, seiring dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dalam bidang ilmu politik sehingga yang menjadi kajian dan 

pengamatan manusia tidak hanya terpaku pada perilaku politik manusia secara 

jelas saja, melainkan juga sifat-sifat atau kepribadian serta gerakan tubuh yang 

menjadi isyarat dari seseorang. Guna untuk memahami secara menyeluruh 

perilaku politik yang lahir dari manusia supaya dapat menjadi bahan pembelajaran 

demi kemajuan bersama. 

Dunia politik dimanapun berada, bahwa dalam prakteknya selalu 

bersinggungan dengan hal yang dinamakan kekuasaan. Politik dalam Islam 

dipandang sebagai suatu alat untuk mensejahterakan rakyatnya. Oleh sebab itu, 

dalam menjalani politik Islam memiliki kaidah-kaidah agar tujuan dari politik 

tercapai. 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian di atas, dapat diambil pokok masalah yang dibahas lebih lanjut. 

Adapun pokok masalah yang penyusun angkat yaitu: bagaimana action, term, dan 

symbol dalam perilaku pengurus BEM-J Siyasah menurut politik Islam. 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan di atas, maka dapat 

dijelaskan tujuan penyusun adalah sebagai berikut: 

Untuk mengetahui bentuk-bentuk action, term, dan symbol dalam perilaku 

pengurus BEM-J Siyasah UIN Sunan Kalijaga, serta untuk mengetahui pengaruh 

action, term, dan symbol dalam perilaku pengurus BEM-J Siyasah UIN Sunan 

Kalijaga terhadap mahasiswa Siyasah. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Secara teoritis, memperkaya kajian keilmuan sosial politik dan pustaka Islam 

yang berkaitan dengan action, term, dan symbol dalam perilaku pengurus BEM-J 

Siyasah. Adapun Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan masyarakat umum tentang politik Islam dalam menjalankan sebuah 

organisasi. 

D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka dalam hal ini menjadi landasan utama dalam menentukan 

posisi penelitian yang akan penyusun lakukan. Dari hasil penelusuran yang 

penyusun cermati setidaknya ada beberapa referensi yang bisa dijadikan rujukan 

antara lain: 

Pertama, buku yang telah ditulis oleh Sindung Haryanto yang berjudul 

“Dunia Simbol Orang Jawa”. Buku ini melakukan penelitian terhadap para 

abdidalem. Dalam pembahasannya menjelaskan mengenai filsafat dan pandangan 
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hidup orang Jawa, simbol-simbol Keraton Yogyakarta, serta makna simbol-simbol 

dalam upacara ritual.4  

Sedangkan penelitian yang membahas mengenai simbol telah ditulis oleh 

beberapa rekan mahasiswa, diantaranya adalah :  

Pertama, skripsi yang ditulis oleh saudara Hasbullah yang berjudul “Simbol 

dalam Jama’ah Masjid Aolia’ di Kecamatan Panggang Kabupaten Gunung 

Kidul”. Dalam skripsi ini fokus membahas mengenai bentuk-bentuk simbol yang 

digunakan oleh jama’ah Aolia’, lalu esensi dan makna dari simbol-simbol yang 

ada, serta pengaruh simbo-simbol tersebut dalam kehidupan jama’ahnya.5 

Kedua, skripsi berikutnya ditulis oleh saudara Ahmad Wahdan Ardi yang 

berjudul “Simbo-Simbol Agama Katolik di Sendangsono (Studi Terhadap Agama 

Katolik di Sendangsono, Desa Banjaroya, Kalibawang, Kulonprogo). Dalam 

skripsi ini membahas mengenai bentuk-bentuk simbol agama katolik di 

Sendangsono, makna dari simbo-simbol yang ada, serta pengaruh simbol-simbol 

tersebut dalam kehidupan peziarah.6 

Ketiga, skripsi selanjutnya ditulis oleh saudara Hikmat Kamal yang berjudul 

“Simbolisme Pesan Puasa dalam Iklan Oreo Versi Ramadhan 2011. Dalam 

                                                             
4
 Sindung Haryanto, Dunia Simbol Orang Jawa, (Yogyakarta: Kepel Press, 2013). 

5
 Hasbullah, Simbol dalam Jama’ah Masjid Aolia’ di Kecamatan Panggang Kabupaten 

Gunung Kidul, (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2007). 

6
 Ahmad Wahdan Ardi, Simbo-Simbol Agama Katolik di Sendangsono (Studi Terhadap 

Agama Katolik di Sendangsono, Desa Banjaroya, Kalibawang, Kulonprogo), (Yogyakarta: 

Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2011). 
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skripsi ini menjelaskan mengenai simbol, scene dalam iklan tersebut, serta makna 

pesan dari iklan tersebut.7 

Keempat, skripsi ini ditulis oleh saudara Ahsan yang berjudul “Term Islām 

dalam Al-Qur’an”. Dalam skripsi ini membahas tentang bagaimana term Islām 

dalam al-Qur’an melalui pendekatan sejarah dan semantik serta bagaimana makna 

Islām dalam al-Qur’an sehubungan dengan kajian sejarah dan semantik.8 

Perbedaan telaah pustaka yang penyusun ambil dengan apa yang akan 

diteliti yaitu: jika dari telaah pustaka, penelitian yang dilakukan berdasarkan sudut 

pandang agama, media dakwah, serta kebudayaan. Selain itu, fokus penelitian 

ditujukan hanya pada simbol-simbol sedangkan fokus penyusun adalah action, 

term, symbol dalam suau kelompok yaitu BEM Siyasah berdasar sudut pandang 

politik.  

E. Kerangka Teoritik 

Istilah interaksionisme menjadi sebuah label untuk pendekatan yang relatif 

khusus pada ilmu yang membahas tingkah laku manusia. Di antara pakar yang 

memberikan kontribusi pemikirannya pada pembahasan mengenai tingkah laku 

manusia adalah George Hebert Mead, John Dewey, W.I. Thomas, Robert E. Park, 

William James, dll.  

                                                             
7
 Hikmat Kamal, Simbolisme Pesan Puasa dalam Iklan Oreo Versi Ramadhan 2011, 

(Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2012). 

8
 Ahsan, Term Islām dalam Al-Qur’an Suatu Kajian Sejarah dan Semantik, (Yogyakarta: 

Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2007). 
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Secara singkat dijelaskan bahwa paham interaksionis simbolik memberikan 

banyak penekanan pada individu yang aktif dan kreatif ketimbang pendekatan-

pendekatan teoritis lainnya. Mead mengkalaim bahwa bahasa memungkinkan kita 

untuk menjadi makhluk yang sadar diri (self-conscious), yaitu sadar akan 

individualitas kita, dan unsur kunci dalam proses ini adalah simbol. Sebuah 

simbol merupakan sesuatu yang berada demi (stand for) yang lain.9  

Paham interaksionis simbolik membuat manusia belajar untuk terus 

menerus memikirkan objek secara simbolik. Pemikiran simbolik ini pada dasarnya 

akan membebaskan dari pembatasan pengalaman manusia hanya atas apa yang 

betul-betul manusia lihat, dengar, atau rasakan. Tidak seperti binatang tingkat 

rendah, manusia hidup dalam suatu semesta simbolik yang kaya. Hal ini berlaku 

juga pada pengalaman manusia atas diri sendiri. Binatang tidak memiliki 

pemahaman sebagaimana yang dimiliki manusia seperti itu. Setiap manusia 

merupakan makhluk yang sadar-diri, karena manusia belajar untuk bisa 

memandang diri sendiri seolah-olah dari luar, yaitu melihat diri kita sebagaimana 

orang lain melihat kita. 

Paham interaksionis simbolik menganggap bahwa segala sesuatu tersebut 

adalah virtual. Semua interaksi antarindividu manusia melibatkan suatu 

pertukaran simbol. Ketika kita berinteraksi dengan yang lainnya, kita secara 

konstan mencari petunjuk mengenai tipe perilaku apakah yang cocok dalam 

konteks itu dan mengenai bagaimana menginterpretasikan apa yang dimaksudkan 

                                                             
9
 R. Riyadi Soeprapto, Interaksionisme Simbolik Perspektif Sosiologi Modern, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2002), hlm. 68. 



9 

oleh orang lain. Interaksionisme simbolik mengarahkan perhatian kita pada 

interaksi antarindividu, dan bagaimana hal ini bisa dipergunakan untuk mengerti 

apa yang orang lain katakan dan lakukan kepada kita sebagai individu. 

Teori interaksionisme simbolik pada dasarnya masih berada dalam tradisi 

kaum behavioris, meskipun demikian teori ini memiliki asumsi kuat bahwa 

perilaku manusia tidak semata-mata sebagai kontruksi dari aspek psikis, aspek 

psikis itu sendiri sebagai sesuatu yang dihasilkan dari proses pemberian makna 

juga merupakan proses sosial yang dihasilkan dalam proses interaksi manusia 

dalam masyarakat. Bagi kaum interaksionis, simbol yang hadir dalam interaksi 

sosial bukanlah sesuatu yang sudah jadi, melainkan sebuah proses menjadi yang 

kontinyu.10 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara alamiah untuk memperoleh data dengan 

kegunaan dan tujuan tertentu. Dalam penelitian ini penyusun menggunakan 

metode penelitian yang bersifat deskriptif.  

Metode penelitian deskriptif yaitu prosedur pemecahan masalah yang 

diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan subjek atau objek penelitian 

seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain pada saat sekarang berdasarkan 

fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. Penelitian deskriptif 

                                                             
10

 Ibid., R. Riyadi Soeprapto, Interaksionisme ..., hlm. 70-71. 



10 

melakukan analisis dan menyajikan data-data dan fakta-fakta secara sistematis 

sehingga dapat dipahami dan disimpulkan.11 

 Tujuan penelitian deskriptif analitis adalah untuk membuat gambaran 

secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi 

daerah tertentu. Disamping itu penelitian ini juga menggunakan teori-teori, data-

data, dan konsep-konsep sebagai kerangka acuan untuk menjelaskan hasil 

penelitian, menganalisis dan sekaligus menjawab persoalan yang diteliti. 

1. Jenis Penelitian 

Kajian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research), yang 

mana mencari data lapangan yang kemudian dianalisis sesuai dengan 

metodologi yang digunakan.12 

2. Sifat Penelitian 

Studi yang merupakan penelitian lapangan ini lebih bersifat deskriftif-

analisis. Yang dimaksud dengan deskriftif adalah menggambarkan karakteristik 

dan fenomena yang dikaji dalam masyarakat atau literatur.13 Dengan kata lain 

karakter dan fenomena yang dikaji dalam penelitian ini ialah perilaku politik 

pengurus BEM-J Siyasah dalam menjalankan tugas kerjanya. Adapun analisis 

disini adalah analisis dalam pengertian data interview, observasi, dan dokumen 

                                                             
11

 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif, 

(Surabaya: Airlangga Universitas Press, 2001), hlm. 48. 

12
 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, (jakarta: Erlangga, 2009), hlm. 23. 

13
 Ibid., Burhan Bungin, Metodologi ..., hlm. 49. 
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yakni meneliti akar alasan atau pemikiran pribadi pengurus yang melatar 

belakangi action, term, dan symbol dalam perilaku politik mereka. 

3. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini mengambil lokasi di Fakultas Syariah & Hukum UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta 

4. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Fakultas Syariah & Hukum jurusan Siyasah yang telah menjadi pengurus dari 

BEM-J Siyasah. 

5. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian adalah action, term, dan symbol dalam perilaku 

pengurus BEM-J Siyasah. 

6. Pendekatan dalam Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

sosial politik, yang dimaksud dengan pendekatan sosial politik adalah suatu 

landasan kajian sebuah studi atau penelitian untuk mempelajari penggunaan 

kekuasaan dan wewenang dalam pelaksanaan kegiatan sistem politik. 

7. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data dan informasi yang dibutuhkan maka 

penyusun melakukan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Data primer dalam hal ini dapat secara kualitatif yang didasarkan pada 

peninjauan langsung pada objek yang diteliti untuk memperoleh data-data 

yang dibutuhkan. Studi lapangan yang dilakukan dengan datang langsung ke 
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lokasi penelitian dengan cara bertemu langsung dengan responden untuk 

melakukan interview.  

b. Data sekunder yaitu dengan mencari sumber data atau informasi melalui 

buku-buku, dokumen, internet, dan yang lainnya yang berkaitan dengan 

penelitian ini, dalam hal ini jenis penelitian kualitatif yang penyusun ambil 

meliputi: 

Dokumentasi: laporan program acara yang telah dilaksanakan dan foto. 

8. Analisis Data 

Analisa data merupakan langkah yang paling penting dalam sebuah 

penelitian. Penyusun dalam menganalisa menggunakan metode deskriptif, 

yaitu dengan cara memaparkan dan menguraikan pokok masalah secara 

menyeluruh. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk lebih memudahkan penelitian dalam membaca skripsi ini, penyusun 

membuat sistematika pembahasan skripsi ini sebagai berikut: 

Di awali dengan bab I, Pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka  teoritik, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Selanjutnya bab II adalah konsep teori intraksionis simbolik, teori politik 

Islam, dan sekilas mengenai BEM-J Siyasah yang meliputi: kerangka teori 

interaksionis simbolik, definisi interaksionis simbolik, sejarah teori interaksionis 

simbolik, definisi action, term, dan symbol, kerangka konsep interaksionis 

simbolik, teori politik Islam, serta sekilas mengenai BEM-J Siyasah. 
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Sedangkan dalam bab III adalah action, term, symbol dalam perilaku 

pengurus BEM-J Siyasah yang meliputi: perilaku pengurus BEM-J Siyasah, 

action, term, symbol, pengaruh action, term, dan symbol terhadap perilaku 

mahasiswa Siyasah, dan dampak positif dan negatif action, term, dan symbol 

terhadap mahasiswa Siyasah.  

BAB IV adalah analis action, term, symbol dalam perilaku pengurus BEM-J 

Siyasah menurut politik Islam yang meliputi: teori politik Islam, perilaku 

pengurus BEM-J Siyasah, action, term, symbol, pengaruh action, term, dan 

symbol terhadap perilaku mahasiswa siyasah, dan dampak positif dan negatif 

action, term, dan symbol terhadap mahasiswa siyasah, serta perilaku pengurus 

BEM-J Siyasah dalam Islam.  

BAB V adalah penutup, yang meliputi: kesimpulan, saran-saran, disertai 

daftar pustaka, dan lampiran.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah penyusun mengumpulkan data melalui observasi, interview, maupun 

literatur terkait action, term, dan symbol dalam perilaku pengurus BEM-J Siyasah. 

Ditemukan bahwa action, term, dan symbol yang ada dominan dilakukan oleh 

ketua, sedangkan anggota pengurus yang lain lebih cenderung berperilaku pasif. 

Hal ini karena tipe kepemimpinan ketua adalah otoriter, sehingga bawahan tidak 

memiliki kesempatan untuk melaksanakan program kerja dengan kesadaran 

sendiri. Anggota pengurus selama ini bekerja hanya saat mendapat instruksi dari 

ketua, dan jika tidak mendapatkan instruksi lebih cenderung bersikap acuh dan 

diam.  

Adapun hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemimpin BEM-J 

Siyasah dalam action periode 2013-2015 jilid 2 adalah otoriter cenderung bekerja 

sendiri, tidak bekerja sama dengan anggota pengurus yang lain sehingga anggota 

pengurus yang lain lebih berperilaku pasif sebagai pengurus BEM-J Siyasah dan 

hanya menunggu instruksi dari pemimpin, oleh karena itu tidak efektif dan 

efisien. Hal ini berdampak pada tidak terlaksananya sebagian besar kegiatan-

kegiatan yang telah direncanakan. 

Sedangkan dalam term periode kepengurusan ini adalah term yang 

didapatkan sesuai dengan misi dan visi jurusan dalam menyelenggarakan dan 

mengembangkan pendidikan dan pengajaran SI dalam Siyasah (Tata Negara dan 
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Politik Islam) yang berwawasan integrasi dan interkoneksi, term ini bersifat 

islami, namun dalam pelaksanaannya tidak ada penjelasan keterkaitan tema 

dengan term yang bersifat islami tersebut. 

Pemimpin BEM-J Siyasah dalam symbol periode kepengurusan ini adalah 

dominan menunjukkan tidak adanya kerja sama antarpengurus BEM-J Siyasah 

serta menunjukkan bahwa BEM-J Siyasah belum bisa merangkul mahasiswa 

Siyasah, hal ini dapat dilihat dalam panitia pelaksanaan kegiatan hanya 

melibatkan satu angkatan saja. 

Perilaku pengurus BEM-J Siyasah dilihat dalam kacamata politik Islam 

adalah: 

1. Harus berkeadilan dengan melibatkan semua pihak 

2. Bekerja sama dengan para anggota pengurus BEM-J Siyah lainnya, 

sebagaimana prinsip tolong menolong dalam kebaikan yang terkandung dalam 

surah al-Mᾱidah ayat 2 

3. Membawa manfaat bagi diri, agama, dan institusi.   

B. Saran-saran 

Penyusun menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. 

Setiap akan melakukan sebuah penelitian, penulis selalu berencana dan berharap 

penelitiannya akan berjalan dengan lancar dan hasilnya sempurna. Akan tetapi 

harapan itu tidak selamanya berjalan dengan baik. Seperti kurangnya data yang 

diperoleh dari lapangan, dan buku-buku yang menerangkan tentang BEM-J 

Siyasah. 
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Skripsi ini hanya menuangkan action, term, dan symbol dalam perilaku 

pengurus BEM-J Siyasah perspektif politik Islam, sehingga kami harapkan pada 

penyusun skripsi selanjutnya untuk melakukan kajian penelitian tentang BEM-J 

Siyasah dari aspek lainnya semisal sistem pemilihan ketua dan wakil ketua BEM-

J Siyasah dan gaya kepemimpinan ketua yang digunakan dalam menjalankan 

BEM-J Siyasah dan bagaimana dampaknya terhadap anggota pengurus lainnya. 
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4) Lain-lain 
 

Tata Kerja Kepengurusan dan Fungsi Organisasi BEM-J JS Fakultas Syari’ah dan 

Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Periode 2013-2015, bagian II sub 

A poin 3 Tugas dan Kewajiban. 



 

 

I 

 

DAFTAR TERJEMAHAN 

 

No HALAMAN BAB FN TERJEMAHAN 

1 31 II 29 Apa yang kamu sembah selain Dia, hanyalah 

nama-nama yang kamu buat-buat, baik oleh 

kamu sendiri maupun oleh nenek 

moyangmu. Allah tidak menurunkan suatu 

keterangan pun tentang hal (nama-nama) itu. 

Keputusan itu hanyalah milik Allah. Dia 

telah Memerintahkan agar kamu tidak 

menyembah selain Dia. Itulah agama yang 

lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak 

mengetahui 

2 32 II 30 Sungguh, Allah Menyuruhmu 

menyampaikan amanat kepada yang berhak 

menerimanya, dan apabila kamu menetapkan 

hukum di antara manusia hendaknya kamu 

menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah 

sebaik-baik yang Memberi pengajaran 

kepadamu . sungguh, Allah Maha 

mendengar, Maha Melihat. 

Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah 

Allah dan taatilah Rasul (Muhammad), dan 

Ulul Amri (pemegang kekuasaan) di antara 

kamu. Kemudian, jika kamu berbeda 

pendapat tentang sesuatu, maka 

kembalikanlah kepada Allah (al-Qur’an) dan 

Rasul (Sunnahnya), jika kamu beriman 

kepada Allah dan hari kemudian. Yang 

demikian itu, lebih utama (bagimu) dan lebih 

baik akibatnya 

3 33 II 34 Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah 

Allah dan taatilah Rasul (Muhammad), dan 

Ulul Amri (pemegang kekuasaan) di antara 

kamu. Kemudian, jika kamu berbeda 

pendapat tentang sesuatu, maka 

kembalikanlah kepada Allah (al-Qur’an) dan 

Rasul (Sunnahnya), jika kamu beriman 

kepada Allah dan hari kemudian. Yang 

demikian itu, lebih utama (bagimu) dan lebih 

baik akibatnya 

4 35 II 36 Mereka sangat suka berita bohong, banyak 

memakan (makanan) yang haram. Jika 

mereka (orang Yahudi) datang kepadamu 

(Muhammad untuk meminta putusan), maka 



 

 

II 

 

berilah putusan di antara mereka atau 

berpalinglah dari mereka, dan jika engkau 

berpaling dari mereka maka mereka tidak 

akan membahayakanmu sedikit pun. Tetapi 

jika engkau memutuskan (perkara mereka), 

maka putuskanlah dengan adil. 

Sesungguhnya Allah Menyukai orang-orang 

yang adil  

5 37 II 38 Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah 

Allah dan taatilah Rasul (Muhammad), dan 

Ulul Amri (pemegang kekuasaan) di antara 

kamu. Kemudian, jika kamu berbeda 

pendapat tentang sesuatu, maka 

kembalikanlah kepada Allah (al-Qur’an) dan 

Rasul (Sunnahnya), jika kamu beriman 

kepada Allah dan hari kemudian. Yang 

demikian itu, lebih utama (bagimu) dan lebih 

baik akibatnya 

6 38 II 40 Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah 

Allah dan taatilah Rasul (Muhammad), dan 

Ulul Amri (pemegang kekuasaan) di antara 

kamu. Kemudian, jika kamu berbeda 

pendapat tentang sesuatu, maka 

kembalikanlah kepada Allah (al-Qur’an) dan 

Rasul (Sunnahnya), jika kamu beriman 

kepada Allah dan hari kemudian. Yang 

demikian itu, lebih utama (bagimu) dan lebih 

baik akibatnya 

7 39 II 43 Maka berkat rahmat Allah engkau 

(Muhammad) berlaku lemah lembut terhadap 

mereka. Sekiranya engkau bersikap keras 

dan berhati kasar, tentulah mereka 

menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu 

maafkanlah mereka dan mohonkanlah 

ampun untuk mereka, dan bermusyawarahlah 

dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian, 

apabila engkau telah membulatkan tekad, 

maka bertawakallah kepada Allah. Sungguh, 

Allah mencintai orang yang bertawakal. 

8 39 II 44 Dan (bagi) orang-orang yang menerima 

(mematuhi), seruan Tuhan dan melaksanakan 

shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) 

dengan musyawarah antara mereka; dan 

mereka menginfakkan sebagian dari rezeki 

yang kami Berikan kepada mereka 

9 60 IV 1 Sungguh, Allah Menyuruhmu 



 

 

III 

 

menyampaikan amanat kepada yang berhak 

menerimanya, dan apabila kamu menetapkan 

hukum di antara manusia hendaknya kamu 

menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah 

sebaik-baik yang Memberi pengajaran 

kepadamu . sungguh, Allah Maha 

mendengar, Maha Melihat. 

Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah 

Allah dan taatilah Rasul (Muhammad), dan 

Ulul Amri (pemegang kekuasaan) di antara 

kamu. Kemudian, jika kamu berbeda 

pendapat tentang sesuatu, maka 

kembalikanlah kepada Allah (al-Qur’an) dan 

Rasul (Sunnahnya), jika kamu beriman 

kepada Allah dan hari kemudian. Yang 

demikian itu, lebih utama (bagimu) dan lebih 

baik akibatnya 

10 68 IV 5 Dan tolong menolonglah kamu dalam 

(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 

jangan tolong menolong dalam berbuat dosa 

dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, 

sungguh Allah sangat berat siksanya 
  



 

 

IV 

 

PEDOMAN WAWANCARA PENGURUS BEM-J SIYASAH 

 

 

 
1. apa jabatan anda dalam kepengurusan BEM-J Siyasah periode 2013-2015? 

2. Apa program kerja anda yang telah direncanakan pada awal pembentukan 

kepengurusan? 

3. Seberapa sering anda berkumpul dengan pengurus BEM-J Siyasah lainnya? 

4. Ada berapa kegiatan BEM-J Siyasah yang sudah terlaksana? 

5. Apakah andatermasuk pengurus yang aktif? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

V 

 

PEDOMAN WAWANCARA PANITIA PELAKSANA KEGIATAN 

 

1. Apa tema kegiatannya? 

2. Apa jabatan kamu dalam tim panitia pelaksana kegiatan? 

3. Apa materi yang disampaikan oleh pemateri? 

4. Banyak atau tidak peserta yang hadir? 
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CURRICULUM VITAE 

 

 

Nama   : Tiwik Yuliana 

TTL   : Wonosari, 17 Juni 1991 

Email   : lam_sel@yahoo.co.id 

CP   : 087739484325 

Bapak   : Sutarmin 

Ibu   : Sri Sukasih 

Alamat Asal         : Dusun Waringin Harjo - RT. 02/RW. 04 - Desa Agom –    

Kecamatan Kalianda – Lampung Selatan - 35513 

Alamat Yogyakarta : Jl. Timoho - Gang gading - Wisma Asahan Putri -  Sapen 

Riwayat Pendidikan Formal : 

1. SDN Negeri 2 Kedaton 1998-2003 

2. MTS Daarussa’adah Waringin Harjo 2003-2006 

3. Madrasah Diniyah Wustha Perguruan Islam Mathali’ul Falah Kajen Pati 

2006-2008 

4. MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah Kajen Pati 2008-2011 

5. UIN Sunan kalijaga Yogyakarta 2011-selesai 
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HASIL WAWANCARA 

No Nama Responden  Hasil Wawancara 

1. M. Abdul Ro’up 

(12-03-2015) 

 

 

  

Jabatan sebagai ketua BEM-J Siyasah periode 

2013-2015. Prinsip menjalankan tugas sebagai 

ketua BEM adalah yang penting menjalankan, dapat 

uang untuk kegiatan, kegiatan berjalan, dan BEM-J 

Siyasah tidak berantakan pada masa jabatannya. 

Kegiatan yang telah terlaksana ada dua kegiatan 

yaitu: (1) Pelatihan metodelogi tata negara Islam, 

kegiatan ini terlaksana pada tanggal 16 November 

2014 di Teatrikal fakultas Syari’ah. (2) Seminar 

nasional: etika profesi hakim dan reformasi hukum 

menuju masyarakat madani, terlaksana pada tanggal 

21 Agustus 2014, di Convention Hall. Pengurus 

BEM secara khusus berkumpul hanya ketika rapat 

sebelum kegiatan dilaksanakan atau bertemu tidak 

sengaja setelah kuliah. 

Budaya kerja BEM dari dulu memang begitu, hanya 

melibatkan dua orang yang memegang jabatan 

strategis, ketua dengan sekertaris atau ketua dengan 

bendahara.   

2. Tri Yuliantoro 

(20-03-20015) 

Jabatan sebagai anggota pengurus departemen 

advokasi, kegiatan devisi yang sudah terlaksana 

adalah kunjungan DPR RI dan MPR RI. Menurut 

responden pengurus BEM tidak pernah berkumpul 

bersama kecuali pada perkenalan dan sosialisasi 

program kerja dan anggaran. Responden termasuk 

pengurus yang aktif dimasa awal menjabat dan 

pasif sebagai pengurs BEM ketika mendapati tidak 

transparansi dan ketidak cocokkan dengan sistem 

kerja ketua.  

3. Cecep Maulana 

(15-03-2015) 

Jabatan sebagai anggota pengurus departemen 

Penerbitan Lesan. Kegiatan yang terlaksana hanya 

seminar nasional yang dulu ketua panitia 

pelaksananya saudari Usman. Pengurus BEM-J 

Siyasah tidak pernah kumpul bersama kecuali jika 

akan ada pelaksanaan kegiatan. Pada awal sebagai 

anggota pengurus BEM aktif, tapi setelah dalam 

rapat menemui ketidak cocokan tujuan dan pola 

pikir koordinator departemen menjadi pasif sebagai 

pengurus BEM. 

4. Fandy Abdurrahman Jabatan sebagai Koordinator departemen Minat dan 

Bakat. Menjadi pengurus BEM karena ditunjuk, 



VIII 

 

(15-03-2015) bukan keinginan sendiri. Responden tidak aktif 

dalam BEM karena ketua yang selalu aktif 

mengurusi, dan tidak dilimpahkan ke departemen-

departemen terkait. Adapun prosedural kegiatan-

kegiatan yang mengurusi juga ketua. Antarpengurus 

juga tidak ada komunikasi, menurut responden 

komunikasi dengan antarpengurus putus. Ketika 

rapat sebelum pelaksanaan kegiatan hanya masalah 

teknis di tempat pelaksanaan kegiatan , dan itupun 

langsung ditunjuk oleh ketua masing-masing 

tugasnya. 

5. Mona Varista I.C. 

(13-03-2015) 

Jabatan sebagai sekretaris I dalam pengurus harian 

BEM Siyasah. Pengurus BEM tidak pernah kumpul 

bersama. Responden tidak aktif di BEM karena 

tugas kerja diambil alih oleh ketua BEM. 

Responden merasa tidak berguna dan akhirnya 

sampai pada titik lelah sehingga responden cuek 

dan  ketika ada kegiatan pernah tidak mengahadiri 

karena sudah malas dengan yang berhubungan 

dengan BEM.  

6. Endra Febri Fathoni 

(17-03-2015) 

Jabatan sebagai panitia pelaksana bagian operator 

pada kegiatan pelatihan metodelogi Tata Negara 

Islam, pertemua rapat sebelum pelaksanaan 

kegiatan hanya dihadiri beberapa orang dan dalam 

rapat ketua hanya menyampaikan penunjukan tugas 

masing-masing pada saat kegiatan dilaksanakan di 

Teatrikal. Panitia pelaksana tinggal terima jadi, 

tidak mengurusi prosedural pelaksanaan kegiatan 

karena semuanya dikerjakan oleh ketua. Dalam 

kegiatan ini sepanjang acara pemateri hanya 

memberikan materi mengenai metodelogi penelitian 

namun keterkaitan Metopen  dalam Tata Negara 

Islam tidak dijelaskan. 

8 Nani Fitriana 

(19-03-2013) 

Jabatan sebagai mahasiswa Siyasah semester 2, 

menurut responden dalam Orientasi Pengenalan 

Kemahasiswaan angkatan tahun 2014-2015 senior 

yang berorasi selalu menggunakan kata keadilan 

dan kebebasan. Tema yang diusung mengenai 

kemerdekan atau kasus-kasus yang menimpa elit 

politikus. 
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